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PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Pada abad 21 saat ini dunia pendidikan sangat penting sebagai upaya
pembekalan manusia untuk menyongsong perubahan dan perkembangan zaman.
peradaban global saat ini ditopang oleh perkembangan teknologi, komunikasi,

transformasi serta informasi. Perkembangan teknologi, informasi dan

komunikasi membawa dags ping dampak positif yang

ditimbulkan.? Oleh ik g R ARengBsndidikan sebagai bekal

berakar pada nilai-nilai budaya pada bangsa serta Pancasila.? Dalam
keseluruhan proses Pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Hal ini menunjukkan bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar

mengajar dirancang dan dijalankan secara professional.
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Manajemen atau Pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang dilaksanakan
guru atau keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar
yang optimal, dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses
belajar mengajar.* Oleh karena itu pengelolaan kelas yang optimal akan
mempengaruhi proses pembelajaran dikelas dan menjadi ukuran kemampuan
peserta didik dalam menerima pembelajaran yang diberikan.

Suharsimi Arikunto berpendapat, bahwa pengelolaan kelas adalah suatu

bisnis yang dilakukan oleh _pe jawab aktivitas belajar mengajar

dimaksud diCgrmp ) |6 fiApangelefaan kelas yang

menyangkut p oy Reree| ol paR gL ke abot, indera atau

Pengajar me i gty —|awab-§ i hjar mengajar pada
pengelola kelas henda S TR proses membentuk dan
mempertahankan suasana kela grerVItas mengajar bisa berlangsung
secara efektif dan efisien.® misalnya mengetahui seluruh karakter peserta didik
di kelas, mengorganisasikan peserta didik, mengatur ruangan kelas, mengatur
peserta didik dalam belajar, menentukan metode belajar mengajar, mencegah
konduite atau perilaku peserta didik yang menyeleweng, pemberian ganjaran

dengan segera, pengembangan interaksi yang baik antara pengajar dan peserta
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didik, dan pengembangan anggran atau aturan permainan pada aktivitas
kelompok.’

Pengelolaan kelas yang dikelola dengan baik akan berdampak pada
jalannya hubungan edukatif tetapi Sebaliknya kelas yang tidak dikelola dengan
baik akan menghambat kegiatan belajar mengajar.® maka tidak mungkin akan
munculnya gangguan dalam proses interaksi edukatif, terutama dalam

pembelajaran berbasis tematik (integrated curriculum), dimana melalui

pembelajaran tematik diprlukan yg gnghasilkan proses pembelajaran yang

peserta didik

termotivasi ket sanakan aktiyitas beldar meng ara efektif dalam

kulum 2013 yaitu
pembelajaran yang ] : 0 engan menggunakan
kemudahan dalam me argabung pada tema dari
berbagai mata pelajaran yang cukup banyak, menaruh pengalaman bermakna
terhadap peserta didik. Materi yang dipelajari dalam pembelajaran tematik
terpadu merupakan materi yang benar-benar nyata (kontekstual) dan peseta
didik mengalami secara eksklusif atau langsung yang dipelajarinya. Hal ini

sudah singkron dengan Kkarakteristik-karakteristik pembelajaran tematik

diantaranya: berpusat pada siswa, menaruh pengalaman yang eksklusif pada
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peserta didik, menyajikan konsep yang banyak sekali dari berbagai pelajaran
dalam satu proses pembelajaran atau saling terkait antar muatan pelajaran yang
satu dengan pelajaran lainnya '°

Kurikulum yang diterapakn di Sekolah Dasar Islam Terpadu Firdaus yaitu
kurikulum tahun 2013 yang berbasis pada pembelajaran tematik. Sekolah Dasar
Islam Terpadu Firdaus yang pengelolaannya berada pada naungan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan merupakan lembaga pendidikan pada tingkat

sekolah dasar yang sudah unggul d sndaptkan akreditasi A, Sekolah Dasar

jumlah peserts «yahg apal " ; gan belajar.
Melihat & ANTSIASY PO A : q didik terhadap
Sekolah Dasa 3 ddu s, h? irdaus berusaha
diantaranya dengan
menyediakan geduny ) e flain itu, SDIT Firdaus
senantiasa mengupaya#a N Pxasarana yang memadai
dalam menunjang proses pembelajaran. SDIT Firdaus juga sangat
memperhatikan kemampuan setiap guru dengan berusaha menyediakan para
tenaga pendidik yang professional dan berdedikasi tinggi, hal tersebut terlihat
dari beberapa usaha pihak sekolah dengan mengadakan pelatihan pembelajaran

tematik dan pelatihan mutu guru dalam pembuatan video pembelajaran serta

pelatihan-pelatihan lainnya untuk menunjang proses pembelajaran.!!
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Melalui tenaga pendidik yang profesional dan berdedikasi tinggi Sekolah
Dasar Islam Terpadu Firdaus menjadi salah satu sekolah swasta yang memiliki
cukup banyak prestasi, baik mulai dari tingkat kabupaten sampai tingkat
nasional serta timgkat internasional, diantaranya adalah juara 2 olimpiade
Thailand International Mathematic, juara 1 Olimpiade Matematika tingkat
nasional, juara 3 Mewarnai tingkat kabubaten dan juga juara 2 Futsal tingkat
nasional, prestasi tersebut merupakan keberhasilan pihak sekolah dalam

mengelola kelas yang menekankan minat dan bakat pada setiap peserta didik.

Sekolah Dasar Islam Terpad glaus merupakan sekolah swasta yang

dikelola oleh Yayasan Pg fayah dengan menggunakan
sistem full day sc ydiri yang di padukan
dengan kuriR I1h Kelas V Al-
Wahab sebaga tersebut sebagai
kelas besar ya : eseld (0licHkam olaan kelas yang
baik, dan belum 512 @\" : s pengelolaan kelas.

Kelas V Al-Wahab Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Firdaus.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran

tematik kelas V Al-Wahab di Sekolah Dasar Islam Terpadu Firdaus?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik kelas V Al-Wahab di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Firdaus?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola kelas pada
pembelajaran tematik kelas V Al-Wahab di Sekolah Dasar Islam

Terpadu Firdaus?

2. Agar mengetahui faktor pe abdan pendukung dalam pengelolaan

berarti, yaitu sel8ga
1. Manfaat theor
a. Secara teoritiS Wi ANRgAEEpat menambah wawasan
ilmu pengetahlian engkaji tentang pelaksanaan
pengelolaan kelas dalam pembelajaran tematik.

b. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti lain

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.



2. Manfaat praktis

Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut:

a. Bagi Guru

Untuk menambah wawasan bagi guru dalam mengelola kelas dengan

cara yang baik dan optimal.

b. Bagi Sekolah

Sebagai bahan acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas

pendidikannya, terutama dalam hal mengelola kelas.

c. Bagi Peneliti
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